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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di MTs Darussalam Pandeglang maka 

penulis mengambil kesimpulan bahwa:  

1. Pelakasanaan pembelajaran materi Al-Qur’an pokok bahasan mengenal tanda bacaan panjang/ Mad 

wajib Muttashil dan Mad Jaiz Munfashil memenggunakan metode Ummi dikelas VII B dapat 

meningkatkan belajar siswa. Hal ini terlihat dari kenaikan rata-rata hasil belajar siswa yang 

mengalami peningkatan dalam tiap siklus. Nilai rata-rata pada pra siklus yaitu 50, nilai rata-rata siklus 

I yaitu 71, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata dari seluruh siswa 78.  

2. Hasil penggunaan metode ummi pada materi Al-Qur’an pokok bahasan mengenal tanda bacaan 

panjang/ Mad wajib Muttashil dan Mad Jaiz Munfashil pada pra siklus dikatakan MB (mulai  

berkembang)  dengan nilai rata-rata 50 dengan persentase BSB 0%. Kemudian Siklus I dikatakan 

BSH (Berkembang sesuai Harapan) dengan rata-rata 71 dengan persentase  BSH (berkembang sesuai 

harapan) 12,5%. Selanjutnya siswa kelas VII B mengalami peningkatan pada siklus II dikatakan BSB 

(berkembang sesuai harapan) dengan nilai rata-rata 78 dengan persentase 87,5% kategori BSB 

(berkembang sangat Baik) dan 12,5% kategori BSH (berkembang sesuai Harapan). Hasil penggunaan 

metode ummi pada materi Al-Qur’an pokok bahasan mengenal tanda bacaan panjang/ Mad wajib 

Muttashil dan Mad Jaiz mengalami peningkaan yang signifikan pada bacaan anak dengan nilai rata-

rata  pada Pra Siklus 50, siklus I 71, dan siklus II 78. 
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B. Saran- saran  

1. Bagi siswa  

Untuk siswa hendaknya agar lebih meningkatkan kedisiplinan pada saat proses belajar mengajar, 

memperhatikan dan antusian pada setiap pembelajaran agar ilmu yang diberikan mudah untuk 

dipahami dan di impelentasikan dalam kehidupan sehari- hari  

2. Bagi guru 

Guu harus lebih kreatif dan inovatif dalam melaksanakan proses belajar mengajar, khususnya 

pada pemilihan metode pembelajaran yang interaktif agar siswa tidak jenuh dan bosan dalam 

mengikuti pelajaran, dan agar siswa lebih antusias dan bersemangat dalam mengikuti proses 

belajar mengajar. 

3. Bagi sekolah 

Sehubungan dalam rangka meningkatkan kualitas mutu pendidikan, hendaknya kepala sekolah 

mengirim guru khususnya guru Al-Qur’an untuk mengikuti seminar pelatihan- pelatihan dalam 

teknik pembelajaran Al-Qur’an agar mudah dan menyenangkan saat dipelajari oleh siswa 

sehingga akan bertambah kecintaan mereka terhadap Al-Qur’an. 

 


